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FINANCIAL DISTRESS (STUDI EMPIRIS PADA PERUSAHAAN 

MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA 

PERIODE 2012-2014) 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh good corporate 

governance terhadap financial distress suatu perusahaan. Secara khusus penelitian 

ini membahas good corporate governance, yang terdiri dari ukuran dewan direksi, 

komite audit, kepemilikan manajerial, dan kepemilikan institusuional terhadap 

financial distress. Penelitian ini menggunakan 31 perusahaan manufaktur selama 

periode 2012-2014. Teknik analisis dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif. 

Metode statistik yang dilakukan dalam uji hipotesis adalah logistic regresi. Hasil 

dari penelitian ini menunjukan bahwa jumlah dewan direksi dan komite audit 

tidak memiliki pengaruh terhadap financial distress sedangkan kepemilikan 

manajerial dan kepemilikan institusional berpengaruh negative terhadap financial 

distress. 

Kata Kunci: Ukuran Dewan Direksi, Komite Audit, Kepemilikan Manajerial, 

Kepemilikan Institusional, Good Corporate Governance (GCG), financial 

distress. 

The purpose of this research is to analyze the influence of good corporate 

governance to financial distress of a company. In particular, this study discusses 

good corporate governance, which comprises the board of directors, the audit 

committee, managerial ownership, and institutional ownership to financial 

distress. This study uses 31 manufacturing companies during the period 2012-

2014. The analysis was stared with descriptive statistic. The statistic method 

which was used to test the research hypothesis was logistic regression. The result 

of this study there is board of directors and ausit committee has not influence to 

financial distress while managerial ownership while institutional ownership has 

influence negative to financial distress. 

Keyword : Board of Directors, Audit Committee, Managerial Ownership, 

Institutional Ownership, Good Corporate Governance (GCG), Financial Distress. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Permasalahan 

Corporate governance adalah seperangkat peraturan yang mengatur hubungan 

antara pemegang saham, pengurus perusahaan, pihak kreditur, pemerintah, 

karyawan serta para pemegang kepentingan internal dan eksternal lainnya yang 

berkaitan dengan hak-hak dan kewajiban mereka, atau dengan kata lain suatu 

sistem yang mengatur dan mengendalikan suatu perusahaan (Ellen dan Juniarti, 

2013). 

Isu mengenai CG ini mulai mengemukan, khususnya di Indonesia, setelah 

Indonesia mengalami masa krisis yang berkepanjangan sejak tahun 1998. Banyak 

pihak yang mengatakan lamanya proses perbaikan di Indonesia disebabkan oleh 

sangat lemahnya CG yang diterapkan dalam perusahaan di Indonesia (Wardhani, 

2007).  

      Menurut Fajari (dalam Hutagalung, 2012) menyatakan bahwa terjadinya krisis 

pada tahun 1997 disebabkan oleh praktek GCG yang belum dilaksanakan dengan 

baik. Adanya konsentrasi kepemilikan dan kepengurusan perusahaan pada 

keluarga atau kelompok keluarga di Indonesia menyebabkan campur tangan 

pemegang saham mayoritas pada manajemen perusahaan sangat terasa dan 

menimbulkan konflik kepentingan yang sangat menyimpang dan juga kurang 

transparannya pengelolaan perusahaan sehingga kontrol publik sangat lemah. 



Sejak saat itu, baik pemerintah maupun investor mulai memberikan perhatian 

yang cukup signifikan dalam praktek CG. Kesuksesan suatu perusahaan banyak 

ditentukan oleh karakteristik stategis dan     manajerial perusahaan tersebut. 

Strategi tersebut diantaranya juga mencakup strategi penerapan sistem Good 

Corporate Governance (GCG) dalam perusahaan (Porter, 1991). Struktur good 

corporate governance dalam suatu perusahaan bisa jadi dapat menentukan sukses 

tidaknya suatu perusahaan, adanya kemungkinan hubungan dari dua aspek 

struktur govenance, komposisi direksi dan struktur kepemimpinan dari direksi, 

sebagai faktor penjelas dari kebangkrutan suatu perusahaan, terdapat hubungan 

yang signifikan antara komposisi direksi dan struktur kepemimpinan dari direksi 

tersebut dengan kemungkinan perusahaan mengalami kebangkrutan (Daily & 

Dalton, 1994). 

      Implementasi dari corporate governance dilakukan oleh seluruh pihak dalam 

perusahaan, dengan aktor utamanya adalah manajemen puncak perusahaan yang 

berwenang untuk menetapkan kebijakan perusahaan dan mengimplementasikan 

kebijakan tersebut (Wardhani, 2007). Menurut Mizruchi (dalam Wardhani, 2007) 

menjelaskan bahwa dewan merupakan pusat dari pengendalian dalam perusahaan, 

dan dewan ini merupakan penanggung jawab utama dalam tingkat kesehatan dan 

keberhasilan perusahaan secara jangka panjang. Dewan direksi dalam sebuah 

perusahaan memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan 

perusahaan. keberadaan dewan direksi dalam suatu perusahaan akan menentukan 

kebijakan atau strategi yang akan diambil baik jangka pendek maupun jangka 

panjang. Menurut Jensen (dalam Bodroastuti, 2009) menyatakan bahwa ukuran 



dewan direksi yang banyak dapat memonitor proses pelaporan keuangan dengan 

lebih efektif dibandingkan ukuran dewan direksi yang sedikit.  

 Keberadaan komite audit dalam perusahaan juga memiliki peranan yang tidak 

kalah pentingnya dalam menentukan keberhasilan perusahaan. Menurut FCGI 

(dalam Anggarini, 2010) komite audit bertugas memberikan suatu pandangan 

tentang masalah akuntansi, pelaporan keuangan dan penjelasannya, sistem 

pengawasan internal, serta auditor independen. Dengan adanya komite audit 

dalam sebuah perusahaan diharapkan dapat meningkatkan kualitas perusahaan 

sehingga tidak terjadi kecurangan yang dapat merugikan perusahaan. Menurut 

Beasley (dalam Nur DP, 2007) informasi asymetri mampu dikurangi dengan 

keberadaan komite audit yang direkomendasikan oleh dewan direksi yang banyak 

berasal dari luar perusahaan. 

      Apabila terdapat kepemilikan saham oleh pihak institusional tentunya akan 

ada pengawasan pada manajemen dalam melakukan operasional perusahaan 

sehingga kemungkinan terjadinya kesulitan keuangan akan semakin sedikit 

(Parulian,2007). Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian Emiraldi (2007) 

yang mengatakan kepemilikan institusional memiliki pengaruh negatif pada 

kesulitan keuangan. Classens et al. (dalam Wardhani, 2006) menyebutkan bahwa 

perusahaan akan memiliki nilai yang lebih tinggi saat lembaga keuangan memiliki 

andil dalam hal kepemilikan. 

      Adanya implementasi lain dari corporate governance adalah dengan 

memberikan perhatian kepada kepentingan pemegang saham dan pemangku 

kepentingan lainnya. Kepemilikan saham oleh institusi dan manajerial dipercaya 



dapat memberikan nilai tambah tersendiri bagi perusahaan tersebut. Menurut 

survei yang dilakukan oleh Kaihatu (2006), ada dua alasan utama yang 

menyebabkan pelaksanaan GCG di kalangan perusahaan tercatat masih sangat 

marjinal. Pertama, mayoritas perusahaan yang tercatat di BEI merupakan 

perusahaan milik keluarga. Sangat mudah dipahami, keluarga yang melahirkan 

perusahaan akan susah berbagi dengan pemodal lainnya, terutama dengan 

pemodal publik walaupun keluarga tersebut sudah memperoleh dana dari 

pemodal. Alasan kedua yang sangat mendasar, praktek-praktek ketidak jujuran 

dalam mengelola perusahaan sudah berlangsung cukup lama, sehingga tidak 

mudah untuk menghilangkannya.  

 Berdasarkan uraian- uraian diatas, maka dilakukan penelitian empiris dengan 

judul “ PENGARUH GCG (GOOD CORPORATE GOVERNANCE) TERHADAP 

FINANCIAL DISTRESS PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG 

TERDAFTAR DI BEI PERIODE 2012-2014”. 

 

B.  Identifikasi Masalah 

      Masalah dalam penelitian ini adalah masih terdapatnya ketidak konsistenan 

dari hasil penelitian-penelitian terdahulu, atas hubungan antara ukuran dewan 

direksi, ukuran komite audit, kepemilikan manajerial, dan kepemilikan 

institusional terhadap financial distress. Oleh karena itu, penelitian ini kembali 

dilakukan untuk membuktikan sejauh mana pengaruh ukuran dewan direksi, 



ukuran komite audit, kepemilikan manajerial, dan kepemilikan institusional 

terhadap financial distress. 

 

C.  Ruang Lingkup 

  Agar penelitian lebih terarah maka dilakukan pembatasan pada penelitian ini 

yang hanya meneliti perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dengan rentang waktu selama tiga tahun yaitu tahun 2012-2014. 

Variabel yang digunakan pada penelitian ini dibatasi pada ukuran dewan direksi, 

ukuran komite audit, kepemilikan majareial, dan kepemilikan institusional sebagai 

variabel independen, dan financial distress perusahaan sebagai variabel dependen. 

 

D.  Perumusan Masalah 

      Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dikemukakan maka dapat 

didefinisikan permasalahan sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh ukuran dewan direksi terhadap  financial distress 

yang dialami oleh perusahaan? 

2. Apakah terdapat pengaruh komite audit terhadap  financial distress yang 

dialami oleh perusahaan? 

3. Apakah terdapat pengaruh kepemilikan manajerial terhadap financial distress 

yang dialami oleh perusahaan? 



4. Apakah terdapat pengaruh kepemilikan institusional terhadap financial 

distress yang dialami oleh perusahaan? 

 

E.  Tujuan dan Manfaat Penelitian  

a. Tujuan Penelitian  

      Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah (1) untuk 

menganalisis dan menilai apakah terdapat pengaruh ukuran dewan direksi 

terhadap financial distress yang dialami oleh perusahaan di Indonesia, (2) untuk 

menganalisis dan menilai apakah terdapat pengaruh jumlah komite audit terhadap 

financial distress yang dialami oleh perusahaan di Indonesia, (3) untuk 

menganalisis dan menilai apakah terdapat pengaruh faktor kepemilikan manajerial 

terhadap penurunan financial distress yang dialami oleh perusahaan di Indonesia, 

dan (4) untuk menganalisis dan menilai apakah terdapat pengaruh faktor 

kepemilikan institusional terhadap penurunan financial distress yang dialami oleh 

perusahaan di Indonesia. 

 

 

b. Manfaat Penelitian 

      Manfaat yang diharapkan akan diperoleh dalam penelitian ini yaitu 1) manfaat 

bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

mengenai konsep GCG serta pengaruhnya terhadap financial distress dalam suatu 

perusahaan dan 2) manfaat bagi peneliti yang akan datang, penelitian ini 



diharapkan dapat menambah literatur dan wawasan bagi peneliti yang akan datang 

yang mencoba untuk melihat implikasi atau pengaruh perusahaan  menerapkan 

GCG terhadap perusahaan yang mengalami financial distress di Indonesia. 

 

F.  Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran secara keseluruhan mengenai apa yang akan 

dibahas dalam skripsi ini, maka akan diuraikan pembahasan dari tiap-tiap bab 

sebagai berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini akan menguraikan tentang latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, ruang lingkup, perumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab ini 

bertujuan untuk memberikan gambaran secara singkat mengenai isi 

dari penelitian ini. 

 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

Bab ini berisi tujuan pustaka yang meliputi penjelasan mengenai 

teori-teori yang relevan dengan perumusan masalah, kerangka 

pemikiran serta hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN 



Bab ini akan membahas tentang metode yang digunakan dalam 

penelitian. Dalam metode penelitian dimuat obyek, tempat, lokasi, 

daerah, proses, waktu penelitian, teknik pengumpulan data dan 

teknik pengolahan data. 

BAB IV  HASIL PENELITIAN 

Bab ini akan menguraikan tentang gambaran unit observasi seperti 

data atau variable penelitian, perusahaan, lokasi, proses, atau 

sejenisnya, serta menguraikan analisis dan pembahasan hasil 

penelitian. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini akan membahas tentang kesimpulan dan saran. Kesimpulan 

dikemukakan secara singkat dan menjawab permasalahan 

penelitian. Saran berisi kelemahan dan merupakan pemecahan 

masalah. 
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